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BAB V  

PENUTUP 
 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perancangan alat bantu penertiban pelanggar lalu lintas yaitu, kamera 

CCTV dan public announcer dihubungkan dengan amplifier menggunakan 

kabel LAN sebagai power supply dan amplifier dihubungkan dengan router 

wifi menggunakan kabel LAN untuk mengirim sinyal ke ruang server SITS 

Kota Surabaya.  

2. Desain skenario penempatan alat bantu penertiban pelanggaran lalu lintas 

di ruas Jalan Pemuda Kota Surabaya telah sesuai dengan skenario yang 

dibuat. Kamera CCTV dan public announcer dipasang pada tiang lampu PJU 

dengan sudut 135̊ menghadap ruas jalan, dengan ketinggian 6meter dan 

jarak antara kamera CCTV dan public announcer berjarak 30meter. 

3. Hasil kerja alat bantu penertiban pelanggran lalu lintas setelah 

diimplementasikan di ruas Jalan Pemuda Kota Surabaya berhasil 

menertibkan pelanggar lalu lintas dengan cara memberikan peringatan dan 

teguran kepada pelanggar melalui bantuan public announcer dan kamera 

CCTV yang dimonitor melalui ruang server SITS Kota Surabaya. 

 

V.2. Saran 

1. Mengembangkan alat bantu penertiban pelanggaran lalu lintas yang 

dilengkapi dengan peringatan secara otomatis dan dapat berfungsi 

sebagai e-tilang. 

2. Alat bantu penertiban pelanggaran lalu lintas bisa di terapkan pada ruas 

jalan lain untuk mengurangi pelanggaran lalu lintas. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menguji tingkat efektifitas dari alat 

bantu penertiban pelanggaran lalu lintas yang telah diimplementasikan. 
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